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Abstrak

Penelitian kuantitatif pada peserta didik kelas IB SDN Siwalan berlatar belakang kemampuan
peserta didik dalam menghitung masih rendah dan metode yang digunakan masih menggunakan
metode ceramah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) terhadap hasil belajar numerasi materi matematika kelas 1 SD.
Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental Design dengan model desain One-Group
Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah kelas 1B SDN Siwalan yang berjumlah 27
siswa. Penelitian ini menggunakan instrument pretest dan postest. Hasil belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran PBL nilai rata-rata 56,3 dan setelah menggunakan model
pembelajaran PBL nilai rata-rata menjadi 75,2. Hasil uji t menunjukkan model pembelajaran PBL
mempunyai nilai signifikan < 0,005. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah penerapan.

Kata kunci: Numerasi, Matematika, Problem Based Learning
Abstract

Quantitative research on students of grade IB of SDN Siwalan has a background in which students’
ability to calculate is still low and the method used is domintade by lecturing method. The aim of
this research is to know the effect of Problem Based Learning (PBL) learning model on the
mathematic outcomes of class IB students. This research uses Pre-Experimental Design with One-
Group Pretest-Posttest Design model. The Population of this research was class IB SDN Siwalan,
totalling 27 students. This research used pretest and posttest instrument. The average student
learning outcomes in mathematics learning material before being treated using PBL learning model
was 56,3 and the average student learing outcomes in mathematics learning material after being
treated using PBL was 75,2. The result of t test shows < 0,005 that PBL learning model has
significanrt result. It can conclude that there are significant differnece in students learning
outcomes before and after implementing Problem Based Learning (PBL) learning model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting karena dengan pendidikan, kita bisa menambah
wawasan dan pengetahuan. Pendidkan juga berperan penting dalan dunia pendidikan terutama
dalam lingkungan sekolah. Pendidikan merupakan sebuah proses yang harus dilalui oleh setiap
manusia. Untuk menciptakan manusia yang mempunyai pengetahuan, kemampuan, sikap maka
pendidikan harus dipersiapkan sejak dini. Pendidikan berperan penting dalam membentuk perilaku
seseorang agar pribadi tersebut dapat mempunyai nilai-nilai yang jujur dan bertanggung jawab.

Dalam konteks pendidikan formal, sistem pendidikan terdiri dari sekolah dan kurikulum.
Pendidikan formal mengajarkan tentang pengetahuan dan keahlian sebagai bekal untuk kehidupan
setelah lulus dari sekolah. Pendidikan adalah upaya manusia dalam meningkatkan kemampuan
diri secara spiritual, tabiat, tingkah laku, kepintaran dan akhlak yang baik untuk digunakan oleh
pribadi, masyarakat dan bangsa (Rahman et al., 2022). Pada pendidikan nasional sebuah negara
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perlu memfasilitasi peserta didik agar kemampuan mereka dapat berkembang. Pendidikan
nasional mempunyai fungsi yaitu mengembangkan kemampuan peserta didik agar mempunyai
iman dan takwa kepada Tuhan serta mempunyai bekal ilmu, sehat, mandiri, terampil dan dapat
berpikir secara logis (Ardianti et al., 2023). Pendidikan merupakan pengetahuan yang didapatkan
dari belajar seumur hidup dalam berbagai lingkungan dan kondisi yang positif pada setiap manusia
(Ujud et al., 2023). Pendidikan juga adalah proses yang dapat merubah sifat, tingkah laku individu
dalam menuju kedewasaan (Sari, 2017).

Numerasi merupakan keahlian seorang individu dalam mengerti, menerapkan angka dan
konsep matematika dalam keseharian dalam hidup. Keahlian ini meliputi tentang menghitung,
mengukur, memecahkan hambatan matematika dan menerapkan matematika diberbagai keadaan.
Numerasi mengaitkan kemampuan untuk mengetahui maksud antara angka dan hubungannya.
Kompetensi numerasi juga menentukan penafsiran yang dinyatakan secara matematis seperti
penggunaan bagan, grafik, dan tabel. Numerasi adalah keterampilan dalam mengartikan angka
dan simbol untuk bisa memahami maksud dari masalah tersebut (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020).
Numerasi merupakan usaha individu dalam memecahkan matematika dalam berbagai artian
seperti berpikir secara logis, sesuai fakta dan sesuai aturan (Nurhanifa et al., 2021). Numerasi
yaitu kemampuan menerapkan konsep, berhitung, dan mengartikan informasi dalam bentuk angka
dan simbol (Khakima et al., 2021).

Salah satu pelajaran yang bisa melatih cara berpikir secara logis adalah matematika.
Matematika pelajaran yang berfungsi untuk melatih cara berfikir secara logis, jelas, dan urut serta
memperluas penalaran (Umar et al., 2022). Matematika banyak melibatkan angka, akal dan
bilangan. Matematika tidak hanya digunakan untuk kegiatan sehari-hari akan tetapi banyak
digunakan untuk disiplin ilmu seperti dalam mata pelajaran kimia, fisika dan ekonomi. Dalam
kehidupan sehari-hari, matematika digunakan untuk melakukan aktivitas jual beli, menabung dan
transaksi pembayaran. Tidak hanya itu saja, matematika juga dapat digunakan untuk mengukur
panjang besi dalam membangun rumah, untuk mengetahui suhu suatu tempat.

Di dalam konteks pendidikan, matematika sering digunakan untuk menghitung,
menganalisis, memcahkan soal-soal perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan dan
sejenisnya. Selain itu matematika dapat melatih peserta didik untuk berpikir secara kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah. Matematika adalah kemampuan untuk berhitung dimana kegiatan
tersebut dilakukan oleh anak-anak untuk mengurutkan, menjumlah bilangan untuk
mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan anak (Khadijah, 2016).
Matematika adalah ilmu yang mempelajari beraneka angka dan lambang untuk
menginterprestasikan ide (Astuti & Leonard, 2015). Matematika merupakan kedisplinan individu
dalam mengatasi suatu masalah untuk membuktikan bahwa yang telah dilakukan adalah benar
karena matematika menggunakan kelogisan dan menyelesaikan masalah (Prastika, 2020).
Matematika juga suatu pembelajaran yang bermakna dan tidak dibatasi pada interprestasi yang
terbatas (Yulianty, 2019).

Untuk mempermudah dalam mempelajari pelajaran matematika dibutuhkan sebuah
pendekatan. Salah satu pendekatan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Pendekatan
pembelajaran ini menggunakan masalah secara nyata yang membutuhkan keterampilan baru
untuk menyelesaikan suata masalah. Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang bepusat pada masalah secara nyata. Metode ini mengharuskan peserta didik
untuk menyelidiki masalah-masalah yang nyata tersebut dan harus diselesaikan secara
berkelompok dengan kelompok yang telah dibuat. Pendekatan ini berfokus kepada peserta didik
sebagai pusat pembelajaran sehingga mereka dapat berpikir secara kritis dengan kelompok yang
telah dibentuk serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. PBL
juga mengajarkan pemahaman bukan hanya teori akan tetapi memperdalam isi dan praktik.
Dengan mempelajari pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang kelak akan mereka hadapi bukan cuma disekolahan akan tetapi di dunia nyata.
Problem Based Learning (PBL) suatu pendekatan pembelajaran yang berisi masalah-masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata (Aisyah et.al, 2023). Sedangkan Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) mengenalkan sesuatu masalah yang baru kepada peserta didik untuk
dipecahkan (Febiani Musyadad et al., 2019). Problem Based Learning (PBL) merupakan metode
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yang mempunyai keunikan yaitu berfoks pada masalah (Fatimah, 2016). Metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memfokuskan peserta didik untuk saling bekerjasama dalam
sebuah kelompok untuk menyelesaikan suatu masalah yang nyata (Febiani Musyadad et al., 2019)

Diketahui bahwa hasil observasi awal menunjukkan nilai matematika di kelas IB SDN
Siwalan Semarang mengalami beberapa permasalahan khususnya pada materi penjumlahan dan
pengurangan. Kebanyakan peserta didik belum memahami cara menjumlahkan dan mengurangi
angka dengan baik dan benar dan ada peserta didik yang belum paham beberapa angka seperti
angka enam dan sembilan dimana ada peserta didik yang bingung dengan perbedaan angka
tersebut. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode Pre-
Experimental Design dengan model desain One-Group Pretest-Posttest Design. Peneliti
menggunakan desain ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar sebelum diberi perlakuan dan
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning). Gambaran
desain sebagai berikut :

Tabel 1. One Group Pretest — Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Keterangan:
o1 = Nilai Pretest sebelum diberi perlakuan (treatment)
02 = Nilai Posttest setelah mendapat perlakuan (treatment)
X = Perlakuan dengan menerapkan model PBL (Problem Based Learning)

Penelitian ini dilakukan di SDN Siwalan Semarang. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas IB berjumlah 27 anak.

Variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X) dan variabel (Y). Variabel (X) adalah
model pembelajaran problem based learning dan variabel terikat (Y) adalah capaian numerasi
materi matematika siswa kelas 1 SD. Pretest digunakan untuk mendapatkan data awal peserta
didik sebelum diberikan perlakuan, dan posttest digunakan untuk mendapatkan hasil belajar
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran PBL.

Peneliti menggunakan instrumen pretest dan posttet berupa pilihan ganda sebanyak 10
soal kemudian dianalisis menggunaka uji normalitas, uji hipotesis dan uji t-test. Uji normalitas
dalam digunakan dalam variabel (Y) yaitu hasil belajar siswa yang didapatkan dari data pretest
dan posttest jika data > 0,05 diartikan berdistribusi normal sedangkan data < 0,05 diartikan tidak
berdistribusi normal. Uji hipotesis digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini dan uji t-
test digunakan untuk mengetahui model PBL mempengaruhi hasil belajar pada materi matematika
siswa kelas 1 SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Design
dengan model desain One-Group Pretest-posttest Design. Ada 2 variabel yang digunakan yaitu
variabel (X) dan variabel (Y). Variabel (X) yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dan
variabel (Y) yaitu hasil capaian numerasi materi matematika siswa kelas 1 SD. Hasil penelitian
didapatkan dari data pretetst dan posttest. Data tersebut dianalisis dengan SPSS 26 untuk
mengetahui apakah model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap capaian
numerasi materi matematika siswa kelas 1 SD.

Berikut ini hasil analisis data pretest dan posttest siswa kelas 1 SDN Siwalan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan metode problem based learning.
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Tabel 2 Hasil Nilai Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan

No Keterangan Pretest Posttest
1 Jumlah Peserta Didik 27 27

2 Rata-rata Nilai 56, 3 75,2

3 Nilai Tertinggi 80 100

4 Nilai Terendah 40 60

Berdasarkan data, pada pretest mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 56,3 dan
pada posttest mendapatkan nilai rata-rata 75,2. Berdasarkan hasil rata-rata nilai pretest dan
posttest dapat diketahui bahwa penggunaan model pembalaran problem based learning dapat
mempengaruhi peningkatan hasil belajar.

Hasil Pretest dan Postest
80
60
40

20

Pretest Postest

Gambar 1. Diagram Hasil Rata-rata Pretest dan Postest

Dari gambar 1 terlihat bahwa hasil postestlebih tinggi dari hasil pretetst yang berarti ada
peningkatan hasil belajar.

Peneliti menggunakan uji normalitas yang dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk berbantuan
SPSS 26. Berikut ini adalah hasil uji normalitas.

Tabel 3 Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk

Statistik df Sig.
Pretest ,895 27 ,011
Posttest ,885 27 ,006

Hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa hasil pretest sebesar 0,11 dan posttest 0,006.
Dari uji normalitas didapatkan bahwa hasil lebih dari 0,05 sehingga data nilai pretest dan posttest
berdistribusi normal.

Kemudian dilakukan uji hipotesis yaitu uji t (paired sample t-test) menggunakan cara
statistic parametic untuk mengetahui model pembalajaran PBL (X) mempengaruhi capaian
numerasi materi matematika siswa kelas 1 SD (Y). Berikut hasil uji hipotesis.

Tabel 4 Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
Pair1 Pretest 56,2963 27 13,34401 2,56806
Postest 75,1852 27 9,35224 1,79984

Jurnal Pendidikan Tambusai 32438



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 32435-32440
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

Dari data diatas terlihat bawah rata-rata antara pretest dan postest memiliki perbedaan
yaitu nilai pretest mempunyai nilai 56, 2963 dan niali postest mempunyai nilai 75,1852 artinya nilai
postest lebih baik daripada nilai pretest.

Tabel 5 Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Pretest - - 1250641 2,40686 -23,83626 -13,94152 - 26 ,000
1 Postest 18,88889 7,848

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,005 jadi HO ditolak
disebabkan nilai signifikan lebih kecil dari 0,005 maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap capaian numerasi materi
matematika siswa kelas 1 SD.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa capaian numerasi matematika pada
materi penjumlahan dan pengurangan sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunkan
model pembelajaran PBL mendapatkan pertambahan nilai rata-rata setelah menerapkan model
pembalajaran PBL. Pada uji hipotesis memperlihatkan Ha diterima dan HO ditolak sehingga
kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning berpengaruh
signifikan terhadap capaian numerasi matematika siswa kelas 1 SD.
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